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RINGKASAN

Penelitian ini dilakukan oleh Rezi Widyan Ananta dengan Judul skripsi yaitu
“Analisis Potensi Pemanfaatan Limbah Residu Arang Tempurung Kelapa
Dan Ampas Tebu Untuk Mendukung Konsep Ekonomi Sirkular Di Industri
Energi Rumah Tangga” yang di bimbing oleh Ibu Salsabila, S.P., M.P.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi penggunaan limbah residu
arang tempurung kelapa dan ampas tebu sebagai bahan bakar alternatif dalam
mendukung konsep ekonomi sirkular pada industri energi rumah tangga di wilayah
Sumatera Utara. Sampel penelitian adalah pelaku usaha briket BRIQBALL dan
konsumennya di beberapa daerah. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan limbah tersebut
berpotensi besar sebagai bahan bakar padat (briket) yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan. Pengolahan limbah ini dapat mengurangi limbah yang tidak
terkelola, menciptakan nilai tambah ekonomi melalui UMKM, dan mendukung
pengurangan emisi serta efisiensi energi di rumah tangga. Faktor pendukung
termasuk pendapatan tambahan, pengalaman pelaku usaha, kesadaran masyarakat,
dan dukungan konsep ekonomi sirkular. Kendala yang dihadapi meliputi kebutuhan
teknologi pengolahan lebih baik dan edukasi masyarakat. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada pengembangan energi terbarukan dan pemberdayaan
ekonomi lokal.

Kata Kunci : Pengolahan Limbah, Briket Biomassa, Ekonomi Sirkular
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SUMMARY

This research was conducted by Rezi Widyan Ananta with the title of the thesis,
namely "Analysis of the Potential Use of Coconut Shell Charcoal Residue and
Sugarcane Bagasse to Support the Circular Economy Concept in the Home
Energy Industry" supervised by Mrs. Salsabila, S.P., M.P. This research aims to
analyze the potential for using coconut shell charcoal residue waste and sugar cane
bagasse as alternative fuel to support the circular economy concept in the household
energy industry in the North Sumatra region. The research samples were
BRIQBALL briquette business actors and their consumers in several regions. Data
was collected through interviews, observation and documentation. The research
results show that this waste has great potential as environmentally friendly and
sustainable solid fuel (briquettes). This waste processing can reduce unmanaged
waste, create added economic value through MSMEs, and support emission
reduction and energy efficiency in households. Supporting factors include
additional income, business experience, public awareness, and support for the
circular economy concept. Obstacles faced include the need for better processing
technology and public education. This research contributes to the development of
renewable energy and local economic empowerment.

Keywords : Waste Processing, Biomass Briquettes, Circular Economy
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Semakin meningkatnya kesadaran global akan perlunya memitigasi dampak
perubahan iklim dan mengurangi jejak karbon, inovasi dalam pengembangan energi
alternatif dan bahan bakar ramah lingkungan menjadi sangat penting. Selain itu,
keterbatasan akan ketersediaan sumber energi tak terbaharukan khususnya bahan
bakar minyak menjadi ancaman yang cukup serius bagi masyarakat karena
penggunaannya yang sangat essensial. Untuk itu pemerintah khususnya Indonesia
menggalakkan penggunaan energi alternatif untuk tujuan penghematan.
Pemanfaatan energi-energi alternatif, khususnya bagi energi yang dapat
diperbaharui (renewable energy) (Styani., dkk. 2023).

Akan tetapi dibalik ancaman serius di atas, terdapat peluang bagi energi-
energi alternatif, khususnya bagi energi yang dapat diperbaharui (renewable
energy), satu diantaranya adalah biomassa ataupun bahan-bahan limbah organik.
Biomassa ataupun bahan-bahan limbah organik ini dapat diolah dan dijadikan
sebagai bahan bakar alternatif, contohnya dengan pembuatan briket. Pembuatan
briket pada umumnya menggunakan limbah kelapa yaitu tempurung kelapa
(Sugiharto dan Firdaus, 2021).

Energi biomassa dapat menjadi sumber energi alternatif pengganti bahan
bakar fosil (minyak bumi) karena beberapa sifatnya yang menguntungkan yaitu
dapat dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang dapat diperbaharui
(renewable resources), relatif tidak mengandung sulphur sehingga tidak
menyebabkan polusi udara, dan mampu meningkatkan efisiensi pemanfaatan

sumber daya hutan dan pertanian. Biomassa merupakan campuran material organik



yang kompleks, terdiri atas karbohidrat, lemak, protein, dan sedikit mineral lain
seperti sodium, fosfor, kalsium, dan besi. Komponen utama biomassa tersusun atas
selulosa dan lignin (Suhartoyo, 2024).

Indonesia sebagai negara agraris menghasilkan banyak limbah biomassa
dari sektor pertanian dan perkebunan, seperti tempurung kelapa dan ampas tebu.
Limbah residu arang tempurung kelapa dan ampas tebu memiliki potensi sebagai
sumber energi terbarukan yang dapat diolah menjadi bahan bakar padat atau briket
untuk konsumsi energi rumah tangga. Pemanfaatan limbah ini tidak hanya
mengurangi limbah yang tidak terkelola dengan baik, tetapi juga memberikan nilai
tambah ekonomi kepada masyarakat.

Saat ini, masyarakat secara luas menggunakan briket untuk berbagai
keperluan, termasuk rumah tangga, usaha, dan kegiatan industri. Kehadiran briket
arang tempurung kelapa telah memicu penelitian lebih lanjut dalam teknologi
energi terbarukan sebagai alternatif yang lebih berkelanjutan. Belakangan ini, yang
paling banyak sering digunakan untuk pembuatan briket adalah tempurung kelapa.
Akan tetapi sisa dari hasil pembakaran tempurung kelapa pada akhirnya juga
menjadi limbah yang tidak termanfaatkan.

Ekonomi sirkular menjadi sebuah paradigma regeneratif dalam
meminimalkan penggunaan input sumber daya dan limbah, emisi, dan kebocoran
energi melalui memperlambat, menutup, dan mempersempit lingkaran material
dan  energi. Ekonomi sirkular menggambarkan sistem ekonomiyang didasarkan
dengan merubah konsep “ambil-pakai-buang” dengan mengurangi, menggunakan,
kembali, mendaur  ulang, dan = memulihkan  input  dalam  proses

produksi/distribusi dan  konsumsi, sehingga mampu untuk menciptakan



kualitas lingkungan, kemakmuran ekonomi, dan kesetaraan sosial bagi generasi
sekarang dan masa yang akan datang (Kirchherr. 2021).

Berdasarkan permasalahan tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
potensi yang terdapat pada pemanfaatan residua rang tempurung kelapa dan ampas
tebu dapat diolah menjadi briket. Hal ini dapat menjadi pendorong perekonomian
sirkular bagi industri rumah tangga.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan beberapa
permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana potensi limbah arang tempurung kelapa dan ampas tebu sebagai
sumber bahan bakar alternatif untuk industri energi rumah tangga?

2. Bagaimana pemanfaatan limbah tersebut dapat mendukung penerapan konsep
ekonomi sirkular dalam mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi energi
pada skala rumah tangga?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis potensi kuantitatif dan kualitatif limbah arang tempurung kelapa
dan ampas tebu sebagai bahan bakar alternatif di industri energi rumah tangga.

2. Mengkaji kontribusi pemanfaatan limbah tersebut dalam mendukung konsep
ekonomi sirkular untuk menciptakan sistem penggunaan energi yang

berkelanjutan dan ramah lingkungan di tingkat rumah tangga.



Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Memberikan informasi ilmiah mengenai potensi dan karakteristik limbah arang
tempurung kelapa dan ampas tebu sebagai sumber energi alternatif untuk
mendukung kebijakan energi terbarukan.

Mendorong upaya pengelolaan limbah yang lebih baik, mengurangi dampak
lingkungan negatif dari limbah pertanian dan perkebunan, serta meningkatkan
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat melalui pemanfaatan limbah secara

produktif.



TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Pemanfaatan Limbah Biomasa

Penggunaan bahan bakar fosil perlu dikurangi hal ini mengingat
ketersediaannya semakin lama semakin menipis serta untuk proses pembentukan
bahan bakar fosil membutuhkan waktu yang tidak cukup singkat, melainkan
memerlukan waktu jutaan tahun untuk pembentukan bahan bakar fosil. Disamping
itu, menggunakan bahan bakar fosil bukanlah solusi terbaik dalam waktu jangka
panjang, dikarenakan proses pembakaran bahan bakar fosil nantinya akan
melepaskan karbon ke atmosfer, karbon merupakan salah satu emisi gas rumah kaca
yang apa bila penggunaanya besar akan mengakibatkan lapisan atmosfer semakin
menipis. Dari permasalahan ini, para ilmuwan memunculkan serta menciptakan
bahan bakar baru dimana hal ini fungsinya sama seperti energy fosil, namun

memiliki sifat yang ramah lingkungan (Danun, 2024).

Biomassa merupakan salah satu alternative energy terbarukan yang berasal
dari limbah nabati, hemat dan dapat membantu membersihkan limbah di bumi
khususnya di Indonesia. Biomasaa mengandung, hydrogen, Bio-Oil, biogas,
alcohol serta biodiesel. Biomassa diartikan sebagai limbah atau ampas yang
dihasilkan dari sutau kegiatan produksi pertanian. Limbah yaitu bahan sisa/buangan
dari proses pengolahan pertanian. Pemanfaatan biomassa sebagai energy alternative
dipicu kerena proses penghancuran/penguraian limbah pertanian secara alami
sangatlah lambat, yang nantikan akan menggangu kesehatan manusia, serta

lingkungan sekitarnya (pencemaran lingkungan)



Energi Biomassa merupakan energi yang didapat dari senyawa organik.
Senyawa organik memiliki kandungan karbon dan Hidrogen yang dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan energi. Sumber energi biomassa dapat berupa
tanaman, alga, limbah organik dan senyawa organik lainnya. Hal tersebut
menjadikan energi biomasa menjadi energi terbarukan, yang tak akan habis karena
sumber energi akan terus ada. Seperti pada penggunaan energi lainnya, Energi
biomassa dapat dimanfaatkan untuk pembangkit maupun keperluan lain seperti
pemanas ataupun memasak.

Biomassa merupakan istilah untuk semua bahan organik yang berasal dari
tanaman (termasuk alga, pohon dan tanaman). Biomassa diproduksi oleh tanaman
hijau yang mengkonversi sinar matahari menjadi bahan tanaman melalui proses
fotosintesis Sumber daya biomassa dapat dianggap sebagai materi organik, di mana
energi sinar matahari yang disimpan dalam ikatan kimia. Ketika ikatan antar karbon
berdekatan, molekul hidrogen dan oksigen yang rusak oleh pencernaan,
pembakaran, atau dekomposisi, zat ini melepaskan disimpan, energi kimia mereka
(McKendry, 2022).

Pemanfaatan kembali sumber daya alam sebagai upaya resources recovery
merupakan salah satu dari aspek pembangunan berkelanjutan. Salah satu sumber
daya yang bisa di manfaatkan kembali adalah limbah biomassa. Limbah biomassa
merupakan limbah dari hasil proses pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perhutanan yang memiliki kandungan bahan organik yang tersusun atas ikatan
karbon dioksida (CO2), udara, air, tanah, dan sinar matahari yang berasal dari
tumbuhan dan hewan. Biomassa pada umumnya memiliki  kandunganbahan

lignoselulosa, bahan ini merupakan struktur penyusun yang memiliki dalam



kemampuan untuk mengadsorpsi logam berat karena mengandung gugus-gugus
aktif seperti OH dan COOH Biomass lignoselulosa mengandung tiga komponen
utama yaitu selulosa, hemiselulosa, dan lignin (Lutfi., dkk. 2024).
Pemanfaatan Limbah Residu Arang Tempurung Kelapa

Energi biomassa memiliki pemanfaatan keuntungan, yaitu: dapat
dimanfaatkan secara lestari karena sifatnya yang renewable resources,
meningkatkan efisien pemanfaatan limbah pertanian dan tidak mengandung unsut
sulfur yang menyebabkan polusi udara, yang ditemukan pada penggunaan bahan
bakar fosil. Agar biomassa dapat dimanfaatkan, adapun beberapa teknologi untuk
mengkonversi biomassa menjadi sumber energi, dimana hal ini dapat dilihat dari
perbedaan alat yang digunakan untuk mengkonversi biomassa dan bahan bakar

yang dihasilkan.

Secara umum terdapat 3 teknologi konversi biomassa: Pembakaran
langsung: biomassa terlebih dahulu dikeringkan dan didentifikasi untuk kepraktisan
dalam penggunaan. Konversi themokimiawi: dalam menghasilkan bahan bakar
diperlukan perlakukan thermal untuk memicu terjadinya reaksi kimia. Konversi
biokimiawi: dalam menghasilkan bahan bakar perlu menggunakan bantuan
mikroba. Adapun beberapa pilihan teknologi konversi biomassa menjadi energi
seperti biobriket, pirolisis, Liquification, biokimia, densifikasi, karbonisasi dan
gasifikasi. Gasifikasi merupakan teknologi yang sering dipakai dalam

mengkonversi biomassa menjadi energi alternative.

Sumber energi alternatif yang dapat diperbaharui di Indonesia cukup banyak
diantaranya adalah biomassa atau bahan-bahan limbah organik. Beberapa biomassa

memiliki potensi yang cukup besar di antaranya limbah kayu, sekam padi, jerami,



ampas tebu, tempurung kelapa, cangkang sawit, kotoran ternak dan sampah kota.
Biomassa dapat diolah dan dijadikan sebagai bahan bakar alternatif. Mengingat
kebutuhan akan adanya bahan bakar setiap tahunnya terus mengalami peningkatan
dan perlu adanya antisipasi akan ketersediaan sumber energi yang semakin menipis
sementara harga bahan bakar minyak meningkat. Kerugian penggunaan bahan
bakar fosil ini selain merusak lingkungan juga tidak terbarukan (nonrenewable) dan

tidak berkelanjutan (unsustainable) (Ningsih, 2019).

Salah satu peluang pengembangan potensi dari kelapa adalah dengan
pemanfaatan limbah. Perkebunan kelapa menghasilkan sisa atau limbah yang
belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah yang dihasilkan olehperkebunan
kelapa ada tiga macam yaitu limbah padat, limbah cair dan gas. Salah satu
pemanfaatan limbah padat kelapa adalah dengan memanfaatkannya sebagai sumber
energi terbarukan atau sebagai bahanbakar alternatif. Salah satu bentuk
pemanfaatannya adalah sebagai briket arang. Briket arang merupakan bahan bakar
padat yang mengandung karbon mempunyai nilai kalor yang tinggi dan dapat
menyala dalam waktu yang lama. Arang merupakan salah satu jenis bahan bakar
yang terbuat dari aneka bahan hayati atau biomassa seperti kayu, ranting, dedaunan,
rumput, jerami dan limbah pertanian lainnya pemanfaatan briket arang tempurung
kelapa merupakan salah satu solusi dalam usaha eksplorasi sumber energi alternatif

maupun pengurangan polusi lingkungan.

Untuk itu perlu dilakukan usaha peningkatan pemahaman dan kesadaran
masyarakat pada pembentukan dan penggunaan briket arang tempurung kelapa

sebagai bahan bakar alternatif. Oleh sebab itu, perlunya untuk mencari sumber



energi lain yang bisa menggantikan minyak bumi dan gas dengan karakteristik yang

sesuai baik dari pembakaran maupun mekanik (Triantoro, ef al., 2020).

Pemanfaatan Limbah Ampas Tebu

limbah  sisa  penggilingan  batang tebu  disebutampas/bagas
yangmengandung substrat lignoselulostik berpotensi untuk mengubah menjadi
bioetanol, karena mengandung kandungangula tinggi, dapat diperbaharui,
murah, dan banyak tersedia.Berdasarkan data Pusat Penelitian Perkebunan Gula
Indonesia (P3GI) sejak tahun 2012, potensi limbah biomassa seperti limbah
ampas tebu cukupbesardari buangan industri gula di Indonesia , yaitu
dengankomposisirata-rataterdiri dari limbah cair 52,9 persen, blotong 3,5
persen, ampas (bagas) 32 persen, tetes 4,5 persen, dan gula7,05 persen
sertaabu0,1 persen. Khususnya untuk limbah bagas tebudiperoleh sebesar 47 juta
ton. Adapun tahapan pembuatan etanol dari bahan lignoselulosa, diawali dengan (a)
membukaikatan lignoselulosa untuk mengaksesrantai polimer selulosa dan
hemiselulosa denganproses pendahuluan, (b)kemudian menghidrolisis polimer
untuk mencapai monomer larutan gula, (c¢)fermentasi gula menjadi larutan etanol
(bubur) dengan mikroorganisme, dan (d) akhirnya memurnikan etanol dengan

proses distilasi (Setiati, dkk., 2020)

Ekonomi Sirkular

Konsep ekonomi linear juga hanya menitikberatkan kepada aktivitas
manusia tanpa memperhatikan konsep lingkungan sebagai sumber daya yang harus
dirawat dan dijaga terus menerus. Akibatnya, tidak ada pembaharuan yang terjadi
di lingkungan itu sendiri. Selama lebih dari beberapa tahun ini, para ekonom dunia

telah memperhitungkan lingkungan sebagai bagian yang perlu diperhatikan secara
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serius dalam pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan dalam hal
ini adalah penyediaan sumber daya yang terus menerus untuk generasi selanjutnya.
Salah satu model ekonomi yang ditawarkan kepada dunia adalah model ekonomi
sirkular, dimana dalam model ini barang yang sudah dikonsumsi dapat diolah
kembali (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, Repair). Sampah tersebut diproduksi
ulang sehingga mengurangi dampak limbah buangan yang berbahaya bagi
lingkungan dan dapat digunakan kembali sebagai produk baru atau sebagai bahan
baku produk lain. Konsep ekonomi sirkular dapat dikatakan sebagai antitesis
ekonomi produksi yang mengendepankan pehitungan linear. Sehingga ada unsur
yang tertekan akibat produksi yang terus menerus dilakukan (Purwanti, 2021).

Ekonomi sirkular merupakan sistem ekonomi dengan akhir siklus hidup
produk yang memiliki konsep utama mengurangi, memakai ulang, serta
memperbaiki materi dalam proses produksi, distribsi maupun konsumsi. Proses
seperti ini dapat dilakukan disemua kalangan indsutri sebagai bentuk tanggung
jawab sumber daya manusi untuk menciptakan lingkunagn yang lebih baik. Tidak
jarang bahwa ekonomi sirkular justru menjadi peluang baru dalam bidang usaha
dan juga menjadi salah satu hal yang dapat menghasilkan sumber daya baru.
Ekonomi sirkular juga merupakan model ekonomi dimana perencanaan,
penyediaan sumber daya, produksi dan proses ulang dirancang dan dikelola sebagai
output untuk memaksimalkan fungsi sumber daya bagi kesejahteraan manusia
(Murray, 2023).

Ekomoni sirkular juga dapat dimaknai sebagai model ekonomi yang
menargetkan pada efisiensi sumber daya melalui pemanfaatan limbah,

menghasilkan produk dalam jangka waktu yang lama serta bertujuan untuk
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memanfaatkan sosio-ekonomi yang bersahabat dengan lingkungan sekitar.
Terdapat lima sektor utama dalam ekonomi sirkular yaitu, industri makanan dan
minuman, tekstil, kontruksi, perdagangan, serta peralatan elektornik, seadangkan
menurut Kaufman ekonomi sirkular memiliki tujuan jelas yang menghubungan
pengetahuan dan tindakan untuk mengatasi masalah yang kompleks yang
mendorong kolaborasi antar interdisipliner. Tiga poin utama dalam ekonomi
sirkular yang pertama yaitu fokus pada penerapan material memanfaatkan (daur
ulang) kedua yaitu perpanjangan masa penggunaan produk dan komponennya
(penggunaan kembali) sedangkan yang ketiga yaitu penggunaan serta pembuatan
produk yang lebih baik (Bocken, 2022).

Industri Energi Rumah Tangga

Rumah tangga menggunakan energi untuk berbagai keperluan di antaranya
memasak, penerangan, pemanas, pendingin, dan kegiatan rumah tangga lainnya.
Rumah tangga perkotaan lebih cenderung mengonsumsi energi modern untuk
memasak seperti Liquefied Petroleum Gasses (LPG), minyak tanah, gas alam,
bahan bakar terbarukan (seperti energi matahari), dan listrik, sedangkan rumah
tangga perdesaan menggunakan bahan bakar tradisional seperti kayu bakar, arang,
briket batu bara, dan biomassa lainnya. Kecenderungan penggunaan bahan bakar
modern karena preferensi kepada bahan bakar yang lebih nyaman dan ketersediaan
yang mudah

Peningkatan kebutuhan energi daerah yang terus menerus naik tiap tahun
perlu mendapat perhatian lebih dan bahkan perlu adanya kebijakan energi untuk
menggantikan penggunaan energi jika ternyata energi primer yang digunakan

selama ini masuk dalam kategori energi kotor. Penggunaan energi primer yang
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kotor menjadi bertentangan dengan kebijakan energi nasional dan Paris Agreement
yang merupakan langkah transisi energi di Indonesia menuju pemanfaatan energi
baru terbarukan. Energi kotor ini menghasilkan emisi gas rumah kaca, maka dari
itu, kebijakan energi yang ada harus disesuaikan dengan komitmen pemerintah.
Selain emisi gas rumah kaca, hal yang juga tidak kalah pentingnya untuk perlu di
perhatikan ialah ketersediannya akan pasokan energi primer didalam negeri atau
daerah. Dua hal penting itu akan menjadikan suatu daerah memiliki ketahanan

energi yang kuat serta ramah lingkungan (Hadiyanto, 2023).

Di Indonesia kebutuhan energi terbagi atas beberapa sektor pengguna
seperti sektor rumah tangga, transportasi, industri, komersial dan sektor yang
lainnya. Dalam sektor rumah tangga energi final yang digunakan ialah LPG, gas
alam, kerosene, kayu bakar, briket dan yang lainnya untuk aktivitas memasak

sedangkan aktivitas lain menggunakan energi listrik.

Sektor rumah tangga di Indonesia mengonsumsi berbagai jenis energi yaitu
kayu bakar dan arang briket (biomassa), minyak tanah, LPG, gas kota, dan listrik.
Konsumsi minyak tanah rumah tangga berkurang banyak karena kebijakan
pemerintah dan mengalihkannya ke konsumsi LPG semenjak tahun 2007. Namun
demikian, minyak tanah masih sangat dibutuhkan untuk penerangan terutama di
daerah pedesaan atau daerah yang belum dijangkau oleh aliran listrik. Sementara
itu, konsumsi gas mengalami kenaikan yang lambat disebabkan oleh lambatnya
penyediaan gas yang terkendala oleh mahalnya infrastruktur yang dibutuhkan.
Biomassa (kayu bakar dan arang briket) secara bertahap digantikan oleh bahan
bakar modern dan listrik karena lebih nyaman dan efisien serta menghasilkan lebih

sedikit polusi (Handra, 2022).



Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1. Penelitian Terdahulu

13

No Peneliti/ Judul/Penerbit Hasil
Tahun
Penelitian

1. Juan Pemanfaatan Biomassa Ampas Penelitian merancang biopelet
Randa Kelapa dan Ampas Tebu dari campuran ampas kelapa
Damani sebagai Bahan Bakar dan ampas tebu, menghitung
k/ 2021 Terbarukan: Perancangan nilai  kalor bawah, dan

Biopelet dan Evaluasi Nilai mengevaluasi efisiensi

Kalor pembakaran. Formulasi 100%
ampas kelapa menghasilkan
nilai kalor 40.441 kJ/kg dan
efisiensi pembakaran 92,3%.

2. Sri Optimalisasi Briket Campuran  ombinasi tempurung kelapa
Rilawati Batok Kelapa dan Ampas Tebu:  dan ampas tebu menunjukkan
/2025 Peran Variasi Bahan Baku dan potensi sinergis dalam

Perekat pada Efektivitas Nyal . .
crekat pada Blcdivitas Tyata meningkatkan durasi
dan Karakteristiknya L

pembakaran dan efisiensi,

dengan variasi perekat tepung
tapioka dan maizena. Briket
dari tempurung kelapa dan
masih

ampas tebu
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memerlukan optimasi agar

memenuhi standar SNI.

3.

Hani /

2023

Analisis Proximate Briket

Tempurung Kelapa dan
Ampas Tebu sebagai Energi

Alternatif Berbasis Biomassa

Penelitian menguji  kualitas
biobriket dengan variabel rasio
campuran ampas tebu dan
tempurung kelapa. Hasil terbaik
diperoleh dari campuran 90%
tempurung kelapa dan 10%
ampas tebu, cocok untuk energi

rumah tangga dengan standar

mutu SNI.

4.

Zahwa

laila/2024

Pemanfaatan Ampas Tebu

(Saccharum Officinarum L)
dan  Tempurung

Kelapa

sebagai Bahan Baku

Pembuatan Briket

Briket terbaik dari campuran
ampas tebu dan tempurung
kelapa dengan perekat tepung
tapioka menghasilkan kadar air,

abu, volatile matter, dan nilai

kalor yang baik, menunjukkan
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potensi bahan baku alternatif
yang layak untuk energi rumah

tangga.

Kerangka Berpikir

Analisis potensi pemanfaatan limbah residu arang tempurung kelapa dan
ampas tebu dalam mendukung konsep ekonomi sirkular pada industri energi rumah
tangga didasarkan pada kebutuhan untuk mengoptimalkan sumber daya alam secara
berkelanjutan sekaligus mengurangi dampak lingkungan dari limbah agroindustri.
Limbabh residu arang tempurung kelapa dan ampas tebu sebagai hasil samping dari
industri kelapa dan tebu memiliki karakteristik yang berpotensi menjadi sumber
energi alternatif yang ramah lingkungan. Dengan pendekatan ekonomi sirkular,
limbah ini tidak lagi dianggap sebagai bahan buangan yang mencemari lingkungan,
melainkan sebagai sumber energi yang dapat dimanfaatkan kembali secara efisien
dan berkelanjutan.

Kerangka berpikir ini mengkaji terlebih dahulu karakterisasi fisik dan kimia
limbah residu tersebut, termasuk kandungan energi dan emisi yang dihasilkan saat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar rumah tangga. Selanjutnya, analisis dilakukan
terhadap daya dukung teknologi pengolahan dan aplikasi limbah tersebut dalam
sistem energi rumah tangga, serta evaluasi aspek ekonomi dan sosial yang
mencakup pengurangan biaya energi, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta
potensi penciptaan lapangan kerja. Integrasi konsep ekonomi sirkular juga
menekankan siklus nilai limbah yang berkelanjutan, seperti pengembangan model

bisnis daur ulang energi yang melibatkan pemangku kepentingan lokal.
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Melalui pendekatan sistematis ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran
ilmiah yang komprehensif mengenai potensi pemanfaatan limbah residu arang
tempurung kelapa dan ampas tebu sebagai solusi energi terbarukan dalam industri
rumah tangga, sekaligus mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dan

mitigasi dampak lingkungan.

Identifikasi Limbah

|

Karakteristik Limbah

\4 ‘L

Prinsip Ekonomi Sirkular Teknologi Pemanfaatan

\ 4 V}

Dampak Ekonomi

Sirkular Dampak Lingkungan

v

Evaluasi Keberlanjutan

Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir.



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, metode yang
digunakan data dalam penelitian tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitung lainnya. Menurut Marinu (2025) Salah satu jenis penelitian yang
digunakan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat adalah
metode penelitian kuantitatif. Dalam perjalanannya, metode penelitian kuantitatif
merupakan salah satu metode penelitian yang memegang peranan penting, terutama
karena kemampuannya dalam menghasilkan data yang objektif dan dapat diukur
secara statistik. Metode ini sering digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antar variabel, menguji hipotesis, serta membuat generalisasi dari hasil penelitian.

Pendekatan penelitian kuantitatif bersifat konfirmasi karena berfokus pada
pengujian hipotesis dan teori. Dalam aktivitas penelitian, seorang peneliti
menyatakan hipotesis terlebih dahulu, kemudian mengujinya dengan data empiris
untuk melihat apakah hipotesis tersebut didukung.

Menurut Creswell (2023), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan
sistematis dan objektif dalam pengumpulan dan analisis data yang melibatkan
penggunaan data numerik untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi yang
valid dan andal tentang fenomena atau masalah tertentu.

Menurut pendapat Kittur (2023), penelitian kuantitatif adalah penyelidikan
sistematis yang mengumpulkan data terukur untuk melakukan analisis matematika
dan statistik, yang secara fundamental mengukur aspek-aspek seperti sikap,

keyakinan, dan perilaku untuk menarik kesimpulan.
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Informan Penelitian

Informan penelitian adalah individu yang memberikan informasi,
pandangan, atau pengalaman mendalam mengenai topik atau fenomena yang
diteliti. Dalam konteks penelitian, terutama yang bersifat deskriptif kuantitatif,
informan berperan sebagai sumber utama data yang relevan dan mendalam tentang
situasi yang menjadi fokus penelitian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasanya informan merupakan
individu yang memiliki keterlibatan langsung dalam aktivitas atau fenomena yang
menjadi fokus penelitian. Peran informan sangat penting karena mereka menjadi
sumber informasi utama yang memberikan wawasan mendalam melalui interaksi
dan komunikasi yang berlangsung secara berkelanjutan. Keterlibatan langsung
informan dalam kegiatan yang diteliti menjadikan perspektif mereka relevan dan
esensial untuk memahami dinamika serta realitas yang terjadi di lapangan. Adapun
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pelaku usaha briket
(BRIQBALL) yang memanfaatkan limbah residua rang tempurung kelapa dan
ampas tebu sebagai bahan baku dalam proses produksi

Dalam penelitian ini, informan yang dipilih merupakan individu yang
dianggap mampu memberikan jawaban yang relevan dan mendalam terkait alasan
di balik ketertarikan pelaku usaha dalam memanfaatkan limbah biomassa.
Pemilihan informan dilakukan secara cermat, dengan mempertimbangkan
kredibilitas dan kemampuan mereka dalam menyediakan informasi yang valid serta
sesuai dengan fokus penelitian.

Para informan ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang

komprehensif mengenai berbagai potensi yang dimiliki dari pemanfaatan limbah
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biomassa dalam konsep ekonomi sirkular. Informasi yang mereka sampaikan akan
menjadi landasan penting bagi peneliti untuk memahami lebih jauh tentang limbah
biomassa yang dapat diolah menjadi energi berkelanjutan.
Sumber Data

Sumber data adalah tempat atau pihak dari mana peneliti memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Informasi ini bisa berasal dari
individu, kelompok, dokumen, atau fenomena tertentu. Dalam penelitian, sumber
data menjadi fondasi utama yang menentukan kualitas hasil penelitian. Data yang
dikumpulkan dari sumber ini harus relevan dengan tujuan penelitian agar dapat
memberikan jawaban yang akurat terhadap pertanyaan penelitian.

Menurut Fanruan (2024), sumber data adalah tempat atau pihak dari mana
Anda memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk penelitian. Informasi ini bisa
berasal dari individu, kelompok, dokumen, atau fenomena tertentu. Dalam
penelitian, sumber data menjadi fondasi utama yang menentukan kualitas hasil
penelitian

Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder,
yang digunakan untuk memahami potensi pemanfaatan limbah residua rang
tempurung kelapa dan ampas tebu untuk mendukung ekonomi sirkular industri
rumah tangga. Berikut adalah penjelasan mengenai sumber data yang digunakan:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara
mendalam dengan berbagai pihak yang relevan, seperti pelaku usaha briket
(BRIQBALL), dan pihak-pihak lain yang terkait. Wawancara dilakukan

menggunakan daftar pertanyaan yang telah disusun secara sistematis, untuk
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menggali informasi tentang pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam
pengembangan usaha berbasis ekonomi sirkular. Hasil wawancara tersebut
kemudian diolah dan disusun secara berurutan untuk dianalisis lebih lanjut.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang telah tersedia
dalam bentuk publikasi, seperti laporan resmi, regulasi terkait, buku, jurnal ilmiah,
informasi daring, serta referensi kepustakaan lainnya. Data sekunder ini digunakan
untuk melengkapi dan memperkuat analisis yang dilakukan, memberikan konteks,
serta mendukung data primer dengan informasi tambahan yang relevan dengan
potensi pemanfaatan limbah biomassa.

Dalam penelitian ini, sumber data ditentukan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini tidak
menggunakan metode acak, melainkan lebih fokus pada subjek atau kelompok yang
memiliki relevansi langsung dengan penelitian. Dengan demikian, informan dan
sumber data yang dipilih adalah mereka yang dianggap memiliki pengetahuan,
pengalaman, atau informasi yang mendalam terkait potensi pemanfaatan limbah
biomassa. Strategi ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan
relevan dan mendalam, sehingga dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian merujuk pada serangkaian metode,

prosedur, atau pendekatan sistematis yang digunakan oleh peneliti untuk

memperoleh informasi atau data yang diperlukan guna menjawab pertanyaan
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penelitian, menguji hipotesis, atau memahami fenomena tertentu. Proses ini
mencakup langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan, dan pengolahan data, yang
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan, akurat, valid,
dan dapat diandalkan. Menurut Zainuddin (2023) Pemilihan teknik pengumpulan
data sangat penting karena dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil
penelitian yang harus disesuaikan dengan tujuan penelitian, jenis data yang
dibutuhkan, sumber daya yang tersedia, dan pertimbangan etis. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara, dokumentasi dengan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Observasi Langsung

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pengamatan
langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
tidak terstruktur, yaitu pengamatan tanpa panduan atau format yang kaku, yang
disesuaikan dengan tema penelitian tentang potensi pemanfaatan limbah residua
rang tempurung kelapa dan ampas tebu untuk mendukung konsep ekonomi sirkular
industry rumah tangga.

Melalui teknik ini, peneliti mengamati perilaku, pola interaksi, dan aktivitas
pelaku usaha briket (BRIQBALL) dalam upaya memanfaatkan limbah biomassa.
Observasi dilakukan secara fleksibel, sehingga data yang diperoleh dapat
memberikan gambaran nyata terkait minat mereka terhadap pemanfaatan limbah
biomassa. Teknik ini membantu peneliti memahami dinamika sosial dan
lingkungan masyarakat secara langsung, serta melengkapi data yang dibutuhkan

untuk penelitian ini.
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2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara berinteraksi
langsung melalui tatap muka dengan informan yang telah ditentukan. Informan
dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu secara sengaja berdasarkan
relevansi dan peran mereka terhadap potensi pemanfaatan limbah biomassa.

Penelitian ini menggunakan wawancara mendalam (in-depth interview)
yang berpedoman pada wawancara terstruktur. Peneliti menyusun daftar pertanyaan
dengan cermat sebelum wawancara dilakukan untuk memastikan semua informasi
penting terkait minat pelaku usaha briket (BRIQBALL) dapat terungkap. Proses
wawancara melibatkan penggunaan alat bantu seperti perekam suara dan kamera
untuk mendokumentasikan jawaban informan secara rinci. Wawancara ini
dirancang untuk mengeksplorasi motivasi, tantangan, serta peluang yang dihadapi
pelaku usaha briket (BRIQBALL). Setelah data diperoleh, peneliti menganalisis
hasil wawancara berdasarkan teori ilmiah yang relevan, sehingga temuan penelitian
sesuai dengan standar akademik.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang memanfaatkan
berbagai sumber tertulis atau visual, seperti catatan, laporan, foto, atau dokumen
lainnya yang relevan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi
digunakan untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara.

Peneliti mengumpulkan data dari dokumen-dokumen resmi, seperti catatan
pertemuan, serta foto-foto yang menggambarkan aktivitas pelaku usaha. Informasi

ini membantu memberikan konteks historis dan administratif yang mendukung
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analisis data. Metode dokumentasi juga memungkinkan peneliti memperoleh data
yang objektif dari sumber tertulis, sehingga dapat digunakan sebagai bukti
pendukung untuk menguatkan hasil wawancara dan observasi. Dengan demikian,
teknik ini memastikan bahwa hasil penelitian memiliki validitas dan reliabilitas
yang tinggi.

4. Studi Kepustakaan (LibraryResearch)

Pengumpulan data menggunakan berbagai referensi, termasuk laporan
penjualan, buku, skripsi, artikel daring, dan sumber informasi lainnya yang relevan
untuk memperkuat landasan teoretis dan analisis dalam penelitian ini.

Metode Analisis Data

Teknis analisis data merupakan metode atau cara yang digunakan untuk
mengolah dan memproses data sehingga menghasilkan informasi yang valid,
akurat, dan mudah dipahami. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu analisis potensi
dalam pengembangan pemanfaatan limbah biomasa dan dukungan terhadap
ekonomi sirkular rumah tangga. Hasil analisis ini digunakan untuk mengevaluasi
potensi pemanfaatan limbah dan prospek keberlanjutan usaha briket (brigball)

sebagai inovasi briket ramah lingkungan yang berkelanjutan.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada pemilik usaha briket (brigball) yang berada
di Jalan Sei Bangkatan, Tanah Binjai, Kota Binjai dan konsumen pengguna brigball
di wilayah Sumatera Utara yang berada di wilayah Kabupaten Deli Serdang,
Kabupaten Serdang Bedagai, Kota Medan, dan Kota Binjai. Pemilihan subjek
dilakukan secara (purposive) sengaja, dengan kriteria responden meliputi pengguna
bahan bakar alternatif dan individu yang memiliki kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan.

Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan Tahun 2026, yang meliputi
tahap persiapan, pengumpulan data, pengolahan, dan analisis hasil penelitian.
Tahap pengumpulan data dilakukan melalui wawancara langsung dengan pelaku
usaha, observasi lapangan, serta pengumpulan data sekunder dari instansi terkait

seperti Dinas Perindustrian Sumatera Utara dan Badan Pusat Statistik (BPS).



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian Berdasarkan Wawancara dan Observasi

Penelitian ini dilakukan di wilayah Sumatera Utara, dengan lokasi
khususnya di Jalan Sei Bangkatan, Tanah Binjai, Kota Binjai, melibatkan pelaku
usaha briket (BRIQBALL) dan konsumen pengguna produk tersebut di beberapa
kabupaten/kota sekitar. Data diperoleh melalui metode wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi.

Hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa limbah residu arang
tempurung kelapa dan ampas tebu memiliki potensi yang sangat baik untuk
dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif dalam industri energi rumah tangga.
Pelaku usaha briket mengungkapkan bahwa pemanfaatan limbah tersebut tidak
hanya mengurangi limbah yang tidak terkelola tetapi juga meningkatkan nilai
ekonomi lokal melalui pengembangan UMKM berbasis limbah biomassa.

Observasi dan wawancara dengan pelaku usaha briket (BRIQBALL)
mengungkapkan bahwa limbah ini tidak hanya mampu mengurangi pencemaran
lingkungan dari limbah yang tidak terkelola dengan baik, tetapi juga meningkatkan
nilai tambah ekonomi dengan cara menciptakan produk bernilai jual. Pengolahan
limbah menjadi briket ini memanfaatkan karakteristik lignoselulosa pada ampas
tebu sebagai perekat alami serta karbon yang dihasilkan dari tempurung kelapa
yang memiliki nilai biokimia yang cocok sebagai bahan bakar.

Faktor-faktor yang mendukung minat dan keberhasilan usaha briket ini meliputi:
1. Pendapatan tambahan yang diperoleh pelaku usaha dari penjualan briket

yang dibuat dari limbah biomassa.
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Pengalaman pelaku usaha dalam mengolah limbah menjadi briket yang
memiliki nilai kalor yang memadai dan ramah lingkungan.

Dukungan masyarakat dan konsumen terhadap penggunaan bahan bakar
alternatif yang lebih bersih dan berkelanjutan.

Kesadaran tentang konsep ekonomi sirkular di mana limbah dianggap
sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali untuk mengurangi

limbah dan efisiensi energi.

Pemanfaatan limbah residu arang tempurung kelapa dan ampas tebu sebagai bahan

bakar padat dalam bentuk briket mampu memberikan kontribusi dalam:

1.

2.

Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber energi terbarukan.

Mengurangi limbah biomassa yang biasanya menjadi masalah pencemaran.

. Mendukung sistem energi rumah tangga yang berkelanjutan dan ramah

lingkungan.
Membuka peluang usaha baru bagi masyarakat, khususnya pelaku UMKM

lokal.

Dukungan terhadap Penerapan Ekonomi Sirkular

Pemanfaatan limbah residu ini secara langsung mendukung konsep

ekonomi sirkular yang menitikberatkan pada pengurangan limbah, penggunaan

kembali, dan daur ulang bahan sebagai sumber daya baru. Dengan menggunakan

limbah sebagai bahan baku briket, terjadi penghematan sumber daya alam dan

pengurangan emisi gas rumah kaca yang berbahaya.

Pelaku usaha briket mengaku memperoleh pendapatan tambahan yang

signifikan, yang turut memberdayakan UMKM lokal. Pengalaman pelaku usaha
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serta dukungan konsumen yang semakin sadar akan pentingnya bahan bakar
alternatif yang bersih turut menjadi faktor pendukung keberhasilan usaha ini.
Implikasi Lingkungan dan Ekonomi

Penggunaan briket berbasis limbah biomassa ini berkontribusi pada
peningkatan efisiensi penggunaan energi terbarukan dan mengurangi
ketergantungan pada bahan bakar fosil yang tidak ramah lingkungan. Pengurangan
limbah biomassa juga menghindarkan daerah penelitian dari masalah pencemaran
lingkungan. Selain aspek lingkungan, usaha ini membuka peluang ekonomi baru
melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan sosial
Masyarakat.
Faktor Pendukung dan Hambatan

Faktor utama yang mendukung keberhasilan usaha adalah pendapatan
ekonomi, pengalaman dalam produksi briket, dukungan masyarakat, serta
kesadaran terhadap ekonomi sirkular. Namun, terdapat kendala seperti kebutuhan
teknologi pengolahan yang lebih baik, pasokan bahan baku yang konsisten, dan
edukasi masyarakat untuk lebih luas dalam menggunakan briket sebagai bahan

bakar alternatif.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai potensi pemanfaatan

limbah residua rang tempurung kelapa dan ampas tebu dalam mendukung konsep

ekonomi sirkular dalam industri rumah tangga dapat disimpulkan bahwa:

1.

Limbabh residu arang tempurung kelapa dan ampas tebu memiliki potensi yang
sangat baik sebagai bahan bakar alternatif berbentuk briket untuk industri

energi rumah tangga, dengan nilai kalor cukup dan ramah lingkungan.

2. Pemanfaatan limbah tersebut mendukung konsep ekonomi sirkular dengan
mengubah limbah biomassa menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi.

3. Pengolahan limbah biomassa menjadi briket memberikan nilai tambah
ekonomi dan membuka peluang usaha bagi pelaku UMKM lokal.

4. Faktor pendukung keberhasilan pemanfaatan limbah dalam usaha briket
meliputi pendapatan tambahan, pengalaman produksi, dukungan masyarakat,
dan kesadaran atas pentingnya ekonomi sirkular.

5. Usaha pemanfaatan limbah biomassa menghadapi kendala seperti kebutuhan
teknologi pengolahan yang lebih baik, ketersediaan bahan baku yang konsisten.

Saran

Diharapkan kepada pemerintah dan pemangku kepentingan perlu memberikan

dukungan berupa pelatihan teknologi pengolahan, fasilitasi pemasaran, serta kampanye

edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan

limbah biomassa sebagai bahan bakar ramah lingkungan guna mendukung pengembangan

ekonomi sirkular di tingkat rumah tangga.
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